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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas teknologi 4G pada provider
Telkomsel dan 3 untuk layanan streaming YouTube di Desa Silian Tengah, Jaga
lll, Kabupaten Minahasa Tenggara, Indonesia, berdasarkan standar Quality of
Service (QoS) ITU-T G.1010. Lima parameter QoS yang dievaluasi meliputi
bandwidth, packet loss, throughput, delay, dan jitter. Pengukuran QoS dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan pengguna layanan selama 5 hari,
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif berbasis Action Research. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gangguan jaringan 4G terjadi terutama pada jam-
jam sibuk. Telkomsel mencatat throughput terbaik pada hari Selasa (1316 kbps)
dan terburuk pada hari Jumat (102 kbps), sementara provider 3 menunjukkan
performa terbaik pada hari Senin (1017 kbps) dan terburuk pada hari Selasa (102
kbps). Meskipun kedua provider memiliki rata-rata QoS dengan kategori "Bagus”
menurut standar TIPHON, penurunan throughput yang signifikan pada jam-jam
sibuk mempengaruhi kualitas layanan streaming YouTube. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun QoS berada dalam kategori baik, optimalisasi
jaringan masih diperlukan untuk meningkatkan pengalaman pengguna di desa
tersebut, terutama pada jam-jam sibuk. Penelitian ini memberikan wawasan
tentang performa jaringan 4G di wilayah pedesaan serta pentingnya peningkatan
kualitas layanan untuk mendukung akses internet yang lebih andal di daerah
terpencil.

Kata Kunci: quality _of service; teknologi_4g; telkomsel; streaming_youtube;
tiphon.

ABSTRACT
This research aims to analyze the quality of 4G technology at Telkomsel
providers and 3 for YouTube streaming services in Silian Tengah Village, Jaga
lll, Southeast Minahasa Regency, Indonesia, based on ITU-T G.1010 Quality of
Service (QoS) standards. The five QoS parameters evaluated include bandwidth,
packet loss, throughput, delay, and jitter. QoS measurements were carried out
through observations and interviews with service users for 5 days, using a
gualitative research approach based on Action Research. The research results
show that 4G network disruption occurs especially during peak hours. Telkomsel

(]
@Vol. 2 No. 2 (2024): Trikom: Trinita Computer Systems Journal (TCSJ) | June



)
@Vol. 2 No. 2 (2024): Trikom: Trinita Computer Systems Journal (TCS)) | June

recorded the best throughput on Tuesday (1316 kbps) and the worst on Friday
(102 kbps), while provider 3 showed the best performance on Monday (1017
kbps) and the worst on Tuesday (102 kbps). Even though both providers have an
average QoS in the "Good" category according to TIPHON standards, a
significant decrease in throughput during peak hours affects the quality of the
YouTube streaming service. This research concludes that even though QoS is in
the good category, network optimization is still needed to improve user
experience in the village, especially during peak hours. This research provides
insight into the performance of 4G networks in rural areas and the importance of
improving service quality to support more reliable internet access in remote
areas.

Keywords: quality of service; technology 4g; telkomsel; stream_youtube;
typhon.

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Perkembangan teknologi streaming video dalam beberapa tahun terakhir
telah mengubah cara konsumen mengakses konten multimedia. Sebelumnya,
menonton video memerlukan unduhan file secara lengkap sebelum pemutaran,
namun inovasi dalam teknologi jaringan dan pemrosesan data kini
memungkinkan streaming video secara langsung melalui internet tanpa proses
unduhan yang lama [1]. Kemajuan ini memungkinkan pengguna untuk menikmati
berbagai jenis konten video, seperti film, acara televisi, video musik, dan viog
dengan mudah dan cepat menggunakan platform seperti YouTube. YouTube,
sebagai platform media sosial online, telah menjadi salah satu situs paling
populer dan banyak dikunjungi di dunia sejak didirikan pada tahun 2005 [2].
Platform ini memungkinkan pengguna untuk mengunggah, berbagi, dan
menonton video menggunakan berbagai browser web, menjadikannya sumber
utama informasi dan hiburan global [3].

Namun, meskipun YouTube menawarkan berbagai konten yang dapat
diakses dengan mudah, pengalaman pengguna dalam streaming video dapat
sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan jaringan yang digunakan [4]. Di
Indonesia, Telkomsel merupakan salah satu penyedia layanan telekomunikasi
utama yang menyediakan akses internet di seluruh negara, termasuk di Provinsi
Sulawesi Utara, Kabupaten Minahasa Tenggara, khususnya di Desa Silian
Tengah Jaga lll. Desa ini memanfaatkan YouTube sebagai media hiburan,
sumber informasi, serta alat pembelajaran bagi pelajar [5]. Dengan adopsi
jaringan 4G di wilayah ini, penting untuk menilai kualitas layanan jaringan dalam
konteks streaming video untuk memastikan pengalaman pengguna yang optimal.
Namun, hingga saat ini, belum ada evaluasi komprehensif mengenai kualitas
layanan streaming video YouTube di wilayah tersebut, khususnya terkait jaringan
4G yang disediakan oleh Telkomsel. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis performa jaringan 4G Telkomsel dalam konteks streaming
video YouTube menggunakan metode Quality of Service (QoS). Parameter yang
akan dianalisis meliputi Delay, Packet Loss, Throughput, Jitter, dan Bandwidth,
yang semuanya mempengaruhi kualitas streaming video secara keseluruhan
[61[718].

Pendekatan pemecahan masalah ini melibatkan pengukuran parameter
QoS seperti Delay, Packet Loss, Throughput, Jitter, dan Bandwidth pada jaringan
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4G Telkomsel di Desa Silian Tengah. Pengukuran ini akan dilakukan
menggunakan alat ukur QoS yang tepat untuk mendapatkan data yang akurat
mengenai kualitas layanan streaming video. Hasil pengukuran akan
dibandingkan dengan standar QoS ITU-T G.1010 untuk menentukan seberapa
baik performa jaringan dalam mendukung streaming video YouTube.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas layanan jaringan memiliki
dampak signifikan terhadap pengalaman streaming video. Studi oleh Zhang et
al. (2021) mengungkapkan bahwa parameter seperti delay, jitter, dan packet loss
secara langsung mempengaruhi kualitas video streaming, dengan hasil yang
mengindikasikan perlunya optimasi QoS untuk memastikan kualitas pengalaman
pengguna [6]. Penelitian oleh Lee et al. (2022) menekankan pentingnya
throughput dalam memastikan kelancaran streaming video, serta kebutuhan
untuk evaluasi berkelanjutan terhadap performa jaringan [7]. Penelitian oleh
Smith et al. (2023) menyoroti penggunaan QoS dalam mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah dalam streaming video, dengan fokus pada pemantauan
bandwidth dan pengelolaan jitter [8]. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
penerapan metode QoS dalam konteks spesifik jaringan 4G di daerah pedesaan
Indonesia, khususnya Desa Silian Tengah, serta penggunaan standar ITU-T
G.1010 sebagai acuan evaluasi. Penelitian ini akan memberikan wawasan baru
mengenai performa jaringan 4G dalam mendukung streaming video di wilayah
yang kurang terdampak studi sebelumnya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan rekomendasi untuk peningkatan layanan dan penyesuaian strategi
bagi penyedia jaringan di daerah serupa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas layanan
streaming video YouTube pada jaringan 4G Telkomsel di Desa Silian Tengah
dengan menggunakan metode Quality of Service (Qo0S). Penelitian ini bertujuan
untuk mengukur parameter QoS seperti Delay, Packet Loss, Throughput, Jitter,
dan Bandwidth, serta membandingkannya dengan standar ITU-T G.1010 untuk
menilai sejauh mana kualitas layanan yang disediakan mempengaruhi
pengalaman pengguna dalam streaming video. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan untuk perbaikan layanan dan strategi pengembangan
jaringan di daerah tersebut.

2. METODE (Method)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Action Research,
yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Action Research atau penelitian
tindakan merupakan salah satu bentuk rancangan penelitian, di mana peneliti
mendeskripsikan, menginterpretasi, dan menjelaskan suatu situasi sosial pada
waktu yang bersamaan dengan melakukan perubahan atau intervensi dengan
tujuan perbaikan atau partisipasi [9] [10] [11]. Action Research, dalam
pandangan tradisional, adalah suatu kerangka penelitian pemecahan masalah
yang melibatkan kolaborasi antara peneliti dengan klien untuk mencapai tujuan
bersama [12] [11]. Tahapan dalam penelitian Action Research meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang memungkinkan
penyesuaian berkelanjutan selama proses penelitian [13].

Tempat penelitian terletak di Desa Silian Tengah Jaga Ill, Kabupaten Minahasa
Tenggara, dan dilakukan selama bulan Agustus — Oktober 2023. Penelitian ini
dilakukan dalam dua tahap/hari selama lima hari (Senin-Jumat) pada jam sibuk,
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yaitu pukul 10.00-11.00 WITA dan 13.00-14.00 WITA. Penelitian ini berfokus

pada jaringan 4G dari provider Telkomsel dan 3 dengan resolusi video 480p.

Narasumber yang dilibatkan adalah pengguna layanan streaming video YouTube

sebanyak 20 informan.

Pengujian dilakukan untuk mengukur parameter bandwidth, jitter, delay,
packet loss, dan throughput menggunakan software Wireshark dan Axence
NetTools. Hasil pengujian akan dibandingkan dengan standar TIPHON untuk
mendapatkan penilaian kualitas jaringan. Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Bandwidth adalah jumlah data yang dapat dikirim dari satu lokasi ke lokasi lain
dalam periode waktu yang ditentukan, biasanya diukur dalam hitungan detik
[14].

2. Jitter adalah variasi latensi akibat penundaan atau fluktuasi waktu kedatangan
paket. Jitter dapat dihitung dengan rumus berikut dan diklasifikasikan
berdasarkan tabel standarisasi TIPHON [15]:

Total Variasi Delay

Jittter = —
Total Paket yang Diterima — 1

Tabel 1. Kategori Jitter dan indeksnya

Kategori Jitter | Jitter (ms) | Indeks
Sangat Bagus 0 4
Bagus 0-75 3
Sedang 75-125 2
Jelek 125 - 225 1

3. Delay adalah seluruh waktu penundaan paket selama transmisi dari satu titik
ke tujuannya. Delay dihitung dengan rumus berikut dan diklasifikasikan
berdasarkan tabel standarisasi TIPHON [16]:

Total Delay
Total Paket Diterima

Rata — rata Delay =

Tabel 2. Kategori Delay dan indeksnya

Kategori Latency | Besar Delay (ms) | Indeks
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 - 300 3
Sedang 300 - 450 2
Jelek > 450 1

4. Packet Loss adalah jumlah total paket yang hilang. Packet Loss dihitung
dengan rumus berikut dan diklasifikasikan berdasarkan tabel standarisasi
TIPHON [8]:

Paket Dikirim — Paket DiterimaPaket
Paket Dikirim

Packet Loss = ( )xlOO

Tabel 3. Kategori Packet Loss dan indeksnya
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Kategori Degradasi | Packet Loss (%) | Indeks
Sangat Bagus 0 4
Bagus <3 3
Sedang 3-15 2
Jelek 15-25 1
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5. Throughput adalah kapasitas nyata suatu jaringan untuk mentransfer data.
Throughput dihitung dengan rumus berikut dan diklasifikasikan berdasarkan
tabel standarisasi TIPHON [13].

Jumlah Data yang Dikirim

Throughput —
Waktu Transmisi

Tabel 4. Kategori Delay dan indeksnya

Kategori Throughput | Throughput (kbps) | Indeks
Sangat Bagus > 2100 4
Bagus 1200 - 2100 3
Sedang 700 - 1200 2
Jelek 338 - 700 1
Sangat Jelek 0 - 338 0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas jaringan 4G pada
provider Telkomsel dan provider 3 di Desa Silian Tengah Jaga Il dengan fokus
pada layanan streaming video YouTube. Data dikumpulkan melalui dua sesi
pengujian pada jam sibuk, yaitu pukul 10:00-11:00 WITA dan 13:00-14:00 WITA,
menggunakan software Wireshark dan Axence NetTools untuk mengukur lima
parameter kualitas layanan: bandwidth, jitter, delay, packet loss, dan throughput.
Hasil Pengukuran Bandwidth
1. Telkomsel: Bandwidth rata-rata tertinggi terjadi pada hari Selasa pukul 13:00-
14:00 WITA dan terendah pada hari Jumat pukul 13:00-14:00 WITA.

2. Provider 3: Bandwidth rata-rata tertinggi juga terjadi pada hari Selasa pukul
10:00-11:00 WITA, sedangkan terendah pada hari Senin pukul 10:00-11:00
WITA.

Hasil Parameter QoS
Tabel 5. Hasil Parameter QOS Untuk Provider Telkomsel

Parameter Provider | Total Rata-Rata | Indeks | Kategori
Throughput (kbps) Telkomsel 506,7 1 Jelek
Jitter (ms) Telkomsel 4,608 3 Bagus
Delay (ms) Telkomsel 20 4 ISBangat
agus
Packet Loss (%) Telkomsel 0 4 ?Bangat
agus
Rata-Rata Indeks (%) | Telkomsel 3 Bagus
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Tabel 6. Hasil Parameter QOS Untuk Provider 3

Parameter Provider | Total Rata-Rata | Indeks | Kategori
Throughput (kbps) 3 648,5 1 Jelek

Jitter (ms) 3 3,228 3 Bagus

Delay (ms) 3 10,25 4 Sangat Bagus
Packet Loss (%) 3 0 4 Sangat Bagus
Rata-Rata Indeks (%) 3 3 Bagus

Pembahasan

Kualitas Bandwidth

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata bandwidth untuk provider

Telkomsel dan provider 3 bervariasi tergantung pada hari dan waktu pengujian.

Secara umum, provider Telkomsel menunjukkan fluktuasi yang lebih besar

dibandingkan dengan provider 3. Ini mengindikasikan bahwa provider Telkomsel

mungkin menghadapi kendala lebih besar dalam mempertahankan konsistensi
bandwidth.

Kualitas Parameter QoS

1. Throughput: Kedua provider memiliki nilai throughput yang masuk dalam
kategori "Jelek" menurut standar TIPHON. Ini menunjukkan bahwa meskipun
parameter QoS lainnya seperti jitter, delay, dan packet loss berada pada
kategori yang baik, throughput yang rendah dapat mempengaruhi pengalaman
streaming video, terutama pada saat jam sibuk.

2. Jitter: Kedua provider memiliki nilai jitter yang masuk dalam kategori "Bagus".
Ini menunjukkan bahwa fluktuasi latensi dalam jaringan tidak signifikan, yang
bermanfaat untuk pengalaman streaming video yang lebih stabil.

3. Delay: Delay pada kedua provider termasuk dalam kategori "Sangat Bagus".
Waktu penundaan yang rendah mendukung pengalaman streaming video
yang lancar dan responsif.

4. Packet Loss: Tidak ada packet loss yang terdeteksi pada kedua provider, yang
menunjukkan bahwa paket data dikirim dengan baik tanpa kehilangan
signifikan.

Analisis dan Implikasi

Meskipun rata-rata nilai QoS untuk kedua provider berada dalam kategori

"Bagus”, parameter throughput yang rendah selama pengujian menunjukkan

potensi masalah dalam kapasitas jaringan. Gangguan yang terjadi pada saat jam

sibuk dapat dikaitkan dengan keterbatasan bandwidth yang tersedia. Hal ini
berdampak pada pengalaman pengguna saat mengakses layanan streaming
video YouTube, terutama pada waktu-waktu puncak.

Penting bagi penyedia layanan untuk meningkatkan kapasitas bandwidth dan

mempertimbangkan peningkatan infrastruktur untuk mengatasi masalah

throughput. Pengguna di Desa Silian Tengah Jaga Il juga disarankan untuk
mempertimbangkan alternatif provider atau waktu penggunaan layanan yang
tidak berbenturan dengan jam sibuk.

4. KESIMPULAN (Conclusion)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kualitas jaringan secara
umum baik, terdapat fluktuasi signifikan dalam parameter throughput, terutama
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selama jam-jam sibuk, yang dapat mempengaruhi pengalaman streaming video.
Latency, jitter, dan packet loss berada pada tingkat optimal, tetapi penurunan
throughput pada jam-jam tertentu mengindikasikan adanya gangguan yang
merugikan pengalaman pengguna. Penelitian ini menyoroti bahwa peningkatan
jumlah pengguna selama periode puncak menyebabkan penurunan throughput,
yang berdampak negatif pada kualitas layanan. Implikasi bagi domain penelitian
meliputi kebutuhan untuk mengelola kapasitas jaringan secara lebih efektif dan
mengembangkan strategi untuk mengatasi fluktuasi pengguna. Bagi audiens
umum, temuan ini menunjukkan bahwa kualitas layanan dapat bervariasi dan
penting bagi penyedia layanan untuk meningkatkan kapasitas jaringan. Usulan
studi masa depan termasuk evaluasi dampak infrastruktur jaringan, analisis pola
penggunaan data, dan perbandingan teknologi jaringan terbaru untuk
memperbaiki kualitas layanan di masa depan. Penelitian ini memberikan dasar
bagi pengembangan strategi pengelolaan kapasitas yang lebih baik dan
peningkatan infrastruktur jaringan untuk meningkatkan kualitas layanan
streaming video YouTube pada jaringan 4G.
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